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Penelitian ini ditalarbelakangi oleh adanya fenomena pandangan negatif 

masyarakat kepada pengamen jalanan. mulai dari anggapan bahwa mengamen adalah 

pekerjaan orang malas, hasilnya mungkin hanya dibuat senang-senang bahkan dari 

segi religiusitasnya mereka dianggap sangat rendah. Dari latar belakang inilah 

peneliti ingin mengetahui bagaimana sisi religiusitas pengamen jalanan yang 

sesungguhnya. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah: 1) Bagaimana bentuk 

ketaatan pengamen jalanan dalam beragama? 2) bagaimana seorang pengamen 

jalanan menerpakan ibadah dalam kegiatan sehari-harinya? Dan 3) bagaimana bentuk 

interaksi pengamen jalanan dengan Tuhannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis  

fenomenologi. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi 

pastisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah teknik analisis deskriptif yang bertujuan 

menjelaskan aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati. Untuk menhuji 

keabsahan data yang diperoleh peneliti melakukan triangulasi. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa: 1) Bentuk ketaatan pengamen jalanan 

dalam beragama dapat dilihat dari kegiatanya yang masih melaksanakan perintahNya 

dan menjauhi laranganNya. Pada lingkungannya mereka juga mendapatkan poin baik 

dari masyarakat, secarapenampilan mungkin tidak layak tetapi tidak semuanya 

pengamen jalanan tidak memiliki adab baik. 2) pengamen jalanan masih melakukan 

ibadah sholat 5 waktu, puasa, membaca Al-Qur’an dan bersedekah. 3) bentuk 

interaksi pengamen jalanan dengan Tuhannya melalui ibadah. 
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This research is motivated by the phenomenon of negative view of society to 

street buskers. starting from the assumption that singing is the work of lazy people, 

the results may only made for fun even in terms of religiosity they are considered 

very low. From this background researcher wanted to know how the religiosity of the 

real street buskers. 

The formulation of the research problems in writing this thesis were: 1) How 

does the obedience of street buskers in religion? 2) how does a street buskers perform 

worship in his daily activities? And 3) how does the interaction of street buskers with 

their God. 

This research used qualitative approach with phenomenology type. The data 

collection methods used were observation pasticipants, in-depth interviews and 

documentation. Analysis of data used by the author in the preparation of this thesis 

was a descriptive analysis techniques aimed at explaining aspects relevant to the 

observed phenomenon. To test the validity of the data obtained, the researcher did 

triangulation. 

This research has found that: 1) The form of obedience of street buskers in 

religion can be seen from the activities that they are still carrying out His command 

and away from His prohibition. In the neighborhood they also get good points from 

the community, their appearance may be feasible but not all street buskers do not 

have a good courtesy. 2) street buskers still perform prayers 5 times of prayer, fasting, 

reciting Al-Quran and giving alms. 3) the form of interaction of street buskers with 

their God are through worship. 

 



 


